BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang
Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang sangat sentral dalam
masyarakat dan juga merupakan salah satu medium dalam menyampaikan
suatu ide, gagasan, seseorang. Suatu media untuk mengekspresikan berbagai
bentuk pemikiran dan perasaan sebagai komunikator kepada para pembaca.
Bahasa dan penggunaanya mencakup berbagai aktivitas di dalamnya, yaitu
manusia secara keseluruhan, yaitu yang bersifat ilmiah atau non ilmiah dalam

kehidupan sehari-hari.

Bahasa terdiri dari dua jenis yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa
lisan dipergunakan sehari-hari untuk berkomunikasi dengan sesama manusia
dalam masyarakat. Bahasa tulis misalnya, terdapat pada wacana tulis. Wacana
tulis ialah wacana yang disampaikan dengan bahasa tulis melalui media tulis.
Untuk dapat memahami isi dari media tulis, maka pembaca harus sering
banyak membaca misalnya buku, koran, majalah, poster, stiker dan lain

sebagainya.

Komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 389) adalah
kontak hubungan, penyampaian dan penerimaan pesan yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih yang memungkinkan pesan itu bisa diterima atau
dipahami. Terdapat dua jenis pola komunikasi yaitu 1) komunikasi secara

langsung berarti penutur dan lawan tutur berbicara secara langsung. 2)



komunikasi tidak langsung yaitu penutur yang bearti penulis tidak bertemu
secara langsung untuk menyampaikan informasi kepada pembaca sebagai

lawan tutur atau penerima informasi.

Bahasa dalam stiker sangat bervariasi, yaitu ada yang lucu, mengandung
pesan baik, dan juga bahasa saling ejek yang bisa membuat sakit hati orang
yang membacanya. Kalimat-kalimat yang ada memilki kandungan makna
yang cukup kompleks. Bahasa dalam stiker merupakan salah satu bentuk
kreatifitas dari pengolahan bahasa, sehingga banyak orang yang menyukainya.

Selain itu, faktor variasi bentuknya yang menarik dan unik.

Ungkapan pada stiker memiliki variasi pemilihan kata (diksi) yang
cukup banyak. Pemilihan kata dalam pembentukan kalimat berkaitan erat
dengan gagasan yang akan disampaikan pada pembaca. Ungkapan stiker
selalu identik dengan bentuk kalimatnya yang padat. Hal tersebut dilakukan
untuk mencapai efektifitas dalam mengungkapkan gagasan, atau perasaan

seseorang.

Bahasa indonesia memiliki variasi yang beragam dalam penciptaan
karyanya untuk media dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, baik
dalam bentuk, puisi, stiker, poster, dan lain sebagainya. Setiap media yang
digunakan yang berbeda, juga akan mempengaruhi perbedaan dalam
penciptannya, karena setiap media memiliki ciri yang berbeda-beda.

Penggunaan gaya bahasa menjadi warna yang indah dalam upaya penciptaan



suatu karya, dan juga merupakan sesuatu yang menjadi penguat dalam tulisan

tersebut untuk dapat tersampaikan kepada pembaca yaitu masyarakat umum.

Stiker merupakan salah satu medium yang efektif untuk menyampaikan
ide, dan informasi. Stiker selalu identik dengan kemasan bahasanya yang
bervariasi, sehingga orang tertarik untuk membeli atau mengoleksi. Jenis
stiker yang banyak digemari salah satunya adalah stiker humor. Stiker humor
mengandung nilai yang cukup komplek. Memiliki cakupan gaya bahasa dan

pemilihan kata (diksi) yang menarik.

Peserta didik atau remaja memiliki potensi kreativitas yang besar di
dalam dirinya. Potensi inilah yang memiliki dampak positif terhadap
perkembangan pendidikan, sehingga perlu mendapatkan pengarahan agar
dapat tersalurkan dalam wadah yang sesuai. Membuat stiker sendiri adalah
salah satu wadah unjuk kreatifitas dalam menuangkan idea atau perasaan,

dengan pemakaian bahasa yang singkat, dan menarik.

Sekarang ini penggunaan stiker menjadi gaya hidup sebagian besar
masyarakat. Stiker merupakan suatu media hasil dari kreativitas masyarakat
dalam memanfaatkan bahasanya untuk berkomunikasi. Meskipun berukuran
kecil dan banyak variasi dimunculkan, stiker selalu mengutamakan tujuan

yang akan disampaikan kepada masyarakat pembaca.

Banyak mahasiswa yang memanfaatkan stiker di dalam kampus untuk
menginformasikan berbagai program kegiatan-kegiatan kampus, mulai dari

kegiatan penerimaan mahasiswa baru sampai pada kegiatan-kegiatan seminar



oleh unit kemahasiswaan yang ada. Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara
untuk menarik minat dari masyarakat kampus. Tidak hanya kalangan pelajar
saja yang memnfaatkanya, banyak juga masyarakat secara umum
memanfaatkan stiker sebagai media informasi, antar lain dunia kepartaian,
lembaga-lembaga masyarakat, perusahaan, pelayanan jasa dan mungkin masih

banyak lagi yang lainnya.

Dari berbagai keunikan stiker dan kebermanfaatannya tersebut menjadi
daya tarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang makna dan maksud
stiker humor yang mengandung nilai pendidikan. Selain itu, stiker sekarang ini
banyak digemari oleh masyarakat umum, mulai pelajar dari tingkat SD sampai

pada tingkat mahasiswa.

Rumusan Masalah
Perumusan masalah dibahas agar penelitian ini dapat terarah menuju
pada suatu tujuan yang diinginkan. Berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan sebelumnya, ada 3 masalah yang perlu dibahas.

1. Bagaimanakah variasi makna pada ungkapan stiker humor yang bernilai
pendidikan?

2. Bagaimanakah maksud-maksud yang terkandung pada ungkapan stiker
humor yang mengandung nilai pendidikan?

3. Bagaimanakah tanggapan pembaca terhadap ungkapan stiker humor yang

bernialai pendidikan?



C Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada 3 tujuan penelitian yang

ingin dicapai.

1. Mendeskripsikan variasi makna yang terkandung dalam ungkapan stiker
humor bernilai pendidikan.

2. Mendeskripsikan maksud-maksud yang terkandung dalam ungkapan
stiker humor bernialai pendidikan.

3. Mendeskripsikan tanggapan pembaca terhadap ungkapan stiker humor

bernilai pendidikan.

D Manfaat
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yang berupa
sumbangan teoretis dan manfaat yang berupa sumbangan praktis.
1. Manfaat Teoretis
a. Mengetahui makna apa saja yang terkandung di dalam ungkapan stiker
humor bernilai pendidikan. Hal ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
bidang bahasa dan memberikan masukan bagi penelitian selanjutnya.
b. Dengan mendeskripsikan maksud yang terkandung dalam ungkapan
stiker humor bernilai pendidikan, maka akan diketahui maksud apa

saja yang terkandung di dalamya.



c. Dengan mengetahui tanggapan dari masyarakat pembaca stiker humor
bernilai pendidikan, maka akan diketahui keefektifan dan manfaat

dalam kehidupan masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah khasanah penelitian berkaitan dengan ragam bahasa dalam
ungkapan stiker.

b. Penelitian ini digunakan untuk memahami kreatifitas bentuk bahasa
dalam wacana stiker. Pemanfaatan bahasa yang berhubungan dengan
stiker yang lebih lanjut dapat berguna bagi pengembangan
pemanfaatan bahasa tulis secara analisis terhadap bahasa Indonesia.

c. Sebagai bahan pembelajaran yang menarik karena hasil penelitian ini

berkaitan dengan keragaman bahasa dalam salah satu media informasi.



